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Seribu Kisah Miranda

Miranda datang dengan taksi pagi itu, sesaat setelah Bari berangkat ke kantor. Si centil yang lincah dan ramai! gumam Surti dalam hati melihat sahabat belianya berjalan dengan langkah panjang di halaman depan. Rambutnya dicat warna ungu. Bajunya terbuat dari bahan seperti plastik, berwarna hijau. Celana panjangnya cuma sedikit di bawah lutut, berwarna merah pekat. Sepatunya berhak tinggi, berwarna kuning menyala. Wow!... Surti sejenak menyangka yang datang adalah seekor burung merak.

"Halo, Mbak! Cantik sekali pagi-pagi!" sergahnya sambil mendaratkan ciuman di kedua pipi Surti. Ada-ada saja caranya membuat orang senang, pikir Surti dalam hati.

"Kamu juga cantik. Dan ..... ramai!" ucap Surti, kehilangan kata-kata yang tepat untuk menggambarkan pakaian Miranda.

"Ah.. Mbak ini, kayak ngga tahu aja. Ini kan dalam rangka promosi!" ucap Miranda sambil berputar-putar di depan Surti, memperagakan diri. Bagi gadis ini, berperaga di depan orang adalah biasa, adalah alamiah. Surti tersenyum melihat tingkahnya.

"Suka?" tanyanya sambil menelengkan kepala seperti burung kepodang. Surti hanya tertawa dan mencubit pipi gadis itu. Karena ia tahu, kalau dia bilang "ya", hampir pasti Miranda akan mengirimkan baju itu sebagai hadiah besok.

Surti menarik tangan Miranda ke dalam dan menanyakan kabar gadis itu. Terakhir mereka berjumpa untuk sebuah photo session yang unik [lihat cerita sebelumnya tentang Miranda]. Setelah itu mereka hanya telpon-telponan. Miranda sangat sibuk karena dia dikontrak oleh sebuah perusahaan komestika raksasa dari Eropa. Ia menghabiskan hampir setengah tahun di benua multikultural itu, berpindah-pindah dari London ke Madrid, ke Barcelona, ke Koln, ke Frankfurt, ke Lion, ke Paris, ke ... ah, entah ke mana lagi. Susah rasanya Surti menghapal kota-kota itu. Setiap kali pindah kota, Miranda selalu sempat menelponnya.

Kini, di hadapan Surti, Miranda kembali menjadi adik kecil yang centil dan ceriwis. Ia seakan seekor kupu yang berubah kembali menjadi ulat, bermetamorfosa terbalik. Segala atribut ke-peragawatian-nya tiba-tiba meluntur, walaupun secara fisik ia masih tampil seperti ratu cat walk pada umumnya. Ia duduk bersimpuh di kaki sofa, sementara Surti duduk di atas. Ia ngotot agar Surti mendengarkan segala kisah hidupnya sepanjang merantau ke Eropa. Ia menjelma menjadi seorang autobiographer .

Rangkaian cerita Miranda tentu saja sangat panjang, karena mencakup detil sepanjang hari, minggu dan bulan. Apalagi, cerita itu juga saling berangkai dengan rumitnya, bercabang-cabang ke mana-mana, walau berpusat di satu topik utama: kisah romannya dengan Eric. Pacar Miranda yang adalah seorang koreografer opera. Surti terkadang bingung mengikutinya, terutama karena Miranda benar-benar seperti burung nuri yang berceloteh ramai. Lengkap dengan ekspresi tubuhnya, terutama tangannya yang tak kenal lelah bergerak.

Ketika hari menanjak siang, dan Miranda masih menolak untuk makan siang, Surti baru menangkap beberapa topik saja, yang bisa dikelompokkan sebagai berikut:

Jari-jemari Eric:

"Dia seperti sumber kehidupan, Mbak!", begitu ucap Miranda tentang Eric pertama kali bercerita. Duh! .. istimewa sekali rupanya pria ini, pikir Surti, sambil berharap semoga gadis centil di hadapannya tidak terlalu membesar-besarkan ceritanya. Tetapi Surti juga teringat, gadis ini dulu minta dipotret telanjang karena ia ingin memberi "hadiah istimewa".

Konon katanya, Eric mampu membuat Miranda melupakan segala penat setiap berjumpa. Mampu membuat gadis jangkung bertubuh padat ini kembali bergairah sepulang latihan berperaga. Terutama pula, menurut Miranda nich!, mampu membuat gadis itu selalu ingin bercumbu. Tentu saja, pikir Surti, ... kamu sendiri memang seperti tak bosannya bercumbu. Seakan dilahirkan untuk bercumbu!

"Apa yang menarik darinya?" tanya Surti penasaran. Pria itu seakan-akan terlalu sempurna!

"Jari-jarinya, Mbak!" sergah Miranda, membuat Surti kaget (belum pernah ia mendengar seorang wanita tertarik kepada jari pria!). Apakah maksud Miranda jari-jari itu mampu menambah gairah?

"Jari-jarinya lentik seperti wanita, walau tidak halus dan tidak berkuteks!" ucap Miranda memperjelas penilaiannya terhadap Eric. Ooo,.. begitu, gumam Surti dalam hati.

"Jari-jarinya mempesona, Mbak. Apalagi kalau dia sedang memperagakan karyanya kepada para muridnya. Aku sering menonton di bawah panggung ketika Eric latihan, dan pandanganku pasti terpusat di jari-jarinya. Seakan-akan, dari jari-jari itu ada roh yang bisa membuat semua muridnya terpesona. Membuat karya-karya koreografinya lebih hidup!" celoteh Miranda sambil tak lupa memperagakan gerakan-gerakan tari dengan tangannya sendiri. Surti bengong saja melihatnya.

Konon katanya, jari-jari Eric pula yang selalu menjadi pusat perhatian Miranda ketika bercumbu. Surti tersenyum geli mendengar pengakuan gadis periang di depannya. Ia bercerita tentang percumbuan seperti bercerita tentang makan rujak. Kata Miranda, setiap kali bercumbu, ia pasti menyempatkan melihat kemana saja jari-jari Eric berjalan di sekujur tubuhnya. Katanya lagi, ia selalu terpesona melihat jari-jari itu merayap perlahan di payudaranya. Surti tambah bengong saja, melihat Miranda membusungkan dadanya yang penuh itu, menggambarkan betapa tangan Eric merayapi dadanya.

"Wah ... aku betul-betul kasmaran sama jari-jarinya, Mbak!" sergah Miranda sambil menggerak-gerakkan jarinya seperti layaknya orang menggerayani dada wanita. "Kalau cuma dirasakan, ... seperti ngga lengkap, gitu!. Harus dirasakan, sambil dilihat, bagaimana jari-jari yang panjang dan lentik itu berjalan ... dari pangkal dada, terus ke bola payudaraku,... terus ... terus ke atas, terus berputar-putar di pangkal puting, terus.. terus ke puting ... menyentuh-nyentuh dengan ujung jarinya...."

"Husy!" sergah Surti memotong, malu juga rasanya mendengar cerita Miranda, "Ngga usah sampai rinci begitu, ah!"

Miranda tertawa lepas dan terbahak. Lalu berkata di sela-sela guncangan tubuhnya, "Kenapa, sih, Mbak ... sama-sama wanita saja, koq, malu."

Akhirnya, Surti mengalah juga. Membiarkan Miranda melanjutkan "laporan langsung"-nya dengan rinci. Termasuk bagaimana ia sering terlanda orgasme yang sangat kuat jika melihat jari-jari Eric tenggelam terjepit di antara dua bibir kewanitaannya. Miranda mengaku, ia selalu minta kepada Eric untuk bercumbu di depan cermin, agar gadis itu bisa melihat jari-jari Eric menjelajahi selangkangannya. Surti geleng-geleng kepala mendengar cerita itu. Sungguh liberal gadis ini! ucapnya dalam hati. Dan sungguh kuno rasanya aku di depannya!

Paris dan Kumis Amir

"Paris memang kota cinta, Mbak...," ucap Miranda suatu kali, matanya menerawang seakan sedang memimpikan kembali kota itu. Surti seakan melihat sebuah film bermain di bola mata Miranda yang bening itu.

"Aku bertemu seorang bintang film Perancis di sana!" kata Miranda lalu menyebut nama seorang bintang yang tidak dikenal oleh Surti (pastilah "bintang" itu belum main di film-film Hollywood!).

"Laki atau perempuan?" potong Surti, karena ia tidak bisa mengenali apakah nama Prancis itu untuk laki atau perempuan.

"Perempuan, dong, Mbak!" sergah Miranda, "Cantiiiiiiik... sekali, dan seksiiiiiii ... sekali." sambungnya, kembali dengan gaya centilnya yang selalu melebih-lebihkan segalah sesuatu yang disukainya. Kalau Miranda bilang "cantik", harus selalu lebih cantik daripada biasanya. Kalau dia bilang "seksi", selalu lebih seksi dari biasanya.

"Aku diajak keliling Paris naik Ferrari-nya yang berwarna merah menyala. Dibawa ke tempat-tempat kumpul para artis lokal. Wah ..., dibawa pula aku ke rumahnya Alain Delon yang mewah ... tetapi ngga ketemu tuan rumah, lho. Lalu ketempat rendevouz para artis .... di sebuah cafe di pinggir sungai yang menghadap ke menara Eiffel. Di sana aku dikenalin sama seorang pria campuran Indonesia - Prancis, namanya Amir. Kuno, yaaa ... nama itu?. Tapi, hmmm ... orangnya guaaan...teng sekali, Mbak! Hampir saja aku jatuh cinta sama dia. Benar-benar hampir, lho, Mbak!" celoteh Miranda ramai sekali.

"Hampir bagaimana?" potong Surti. Heran, kenapa bisa ada "hampir" dalam soal jatuh cinta?

"Begini, lho, Mbak..," ucap Miranda sambil memperbaiki letak duduknya, "Si ganteng itu langsung mengajakku makan malam. Aku bilang 'oke', dan minta dijemput jam 7 malam di hotel. Dia datang tepat waktu, membawa seikat bunga mawar .... biasa, lah, orang Perancis memang suka bunga .... dan langsung mengajakku makan malam di restoran di puncak menara Eiffel. Wah ... bagussssss.. sekali pemandangan dari atas sana di malam hari. Apalagi waktu itu langit terang tidak berkabut ... kota Paris seperti bertabur permata, Mbak!"

Surti menghirup kopinya yang sudah dingin, rasanya ingin sekali tahun depan ia mengajak Bari ke Paris. Mungkinkah?

"Terus ...," lanjut Miranda, "Sehabis makan malam, dia mengajakku berjalan-jalan naik mobil yang kap-nya dibuka. Uh .. segar sekali udara Paris di waktu malam, karena sedang awal musim semi. Tidak terlalu dingin. Aku diajak muter-muter ke tempat-tempat yang tidak aku hapal namanya. Maklum, Mbak, bahasa Perancis ku pas-pasan. Anyway... sehabis itu, dia menawarkan mampir di apartemennya. Aku bilang 'oke', tetapi aku harus pulang sebelum tengah malam karena besok ada latihan peragaan. Dia bilang, sebentar saja .."

Surti pindah duduk ke bawah. Pegal juga rasanya duduk di atas dan memandang ke bawah.

"Wah .. apartemennya antik sekali. Maksudku, penuh barang antik, termasuk dari Indonesia. Aku suka sekali apartemen itu, Mbak ... langsung membuatku betah. Lalu ...," Miranda tiba-tiba berhenti bercerita, mulutnya menyunggingkan senyum, dan matanya berbinar nakal.

"Kenapa?" tanya Surti heran.

"Nanti Mbak Surti marah lagi," kata Miranda masih dengan senyum centil dan mata nakalnya.

"Marah kenapa?" tanya Surti, lebih heran lagi.

"Karena cerita ku ada pornonya!" sergah Miranda.

Surti tertawa tergelak, "Memangnya ceritamu sebelum ini tidak porno? Semuanya porno, Nda ... ngga ada yang ngga porno!"

Miranda ikut tertawa, lalu berkata, "Tapi yang ini porno sekali ... dan, ... akh! ... malu, ah!"

Surti mencubit pipi Miranda yang menggemaskan itu. Anak ini pintar bercerita, pikirnya dalam hati, pintar membuat orang lain penasaran. Sekarang dia berhenti sewaktu aku ingin tahu lanjutan ceritanya. Dasar!

"Ya, sudah..," ucap Surti, tak mau membiarkan Miranda memancing-mancing begitu, "Kalau Nda tidak mau cerita, Mbak juga ngga rugi, koq.."

"Okay ... okay!" ucap Miranda cepat-cepat. Ha! Ternyata dia sendiri yang ingin cerita! Surti tersenyum geli melihat tingkahnya.

"Okay! .. tetapi ceritanya singkat saja, ya!?" kata Miranda. Lalu ia menceritakan betapa Amir menciumnya ketika mereka sedang berdiri di pinggir jendela, di sebelah sebuah patung batu antik dari Mesir. Katanya, ciuman itu sungguh membuat Miranda terlena. Ciuman itu konon dilakukan dengan keahlian pria Paris pada umumnya, yaitu yang dikenal dengan istilah French Kiss... penuh gairah, sensual, sekaligus lembut mempesona. Surti tak tahu jenis ciuman macam itu, dan baginya lebih terkenal french fries, alias kentang goreng teman makan hamburger. Tetapi, berhubung yang bercerita adalah Miranda, dan kelihatannya gadis itu bersemangat sekali, yaaa.. Surti percaya saja lah!

"Aku langsung lemas, Mbak ... Rasanya kedua lututku hilang, dan dengan mudah Amir merangkulku, lalu membawaku ke sebuah sofa antik yang bergaya Cina, lengkap dengan gambar naga berwarna emasnya.... Di situ aku diciumi penuh gairah, dan entah kenapa aku menggeletak saja membiarkan ia melakukannya. Mungkin suasana Paris yang membuatku penuh asmara ....," cerita Miranda, kembali dengan mata menerawang. Kembali Surti tersenyum, sambil berkata dalam hati, gadis ini sungguh pintar mencari alasan untuk bercinta!

Lalu Miranda melanjutkan ceritanya, mengisahkan dengan suara agak pelan dari biasanya, betapa Amir kemudian membuatnya menggeliat-geliat kegelian. Katanya, Amir menciumi leher dan dadanya dengan cara yang luar biasa. Ketika Surti bertanya, apa yang luar biasa dari ciuman itu, Miranda mengatakan bahwa pria itu berkumis tipis, dan kumisnya itu betul-betul dimanfaatkan dengan piawai. Menurut Miranda pula, kumis pria itu membuat rasa geli yang aneh sekaligus mistik. Surti tertawa terpingkal-pingkal mendengar celoteh Miranda ini. Masak ada kumis yang mistik? Apakah si Amir itu seorang tukang sihir?

Miranda tidak mempedulikan tawa Surti. Ia melanjutkan ceritanya, menggambarkan dengan sedikit malu, betapa kemudian Amir menyingkap roknya yang pendek, menanggalkan celana dalamnya yang juga cuma sekadar menutupi kewanitaannya. Lalu, kata Miranda, pria itu menciumi kewanitaannya dengan "luar biasa" pula. Surti tersenyum geli lagi. Pastilah yang dimaksud Miranda adalah kumis itu lagi!

"Aku betul-betul ngga bisa apa-apa, Mbak ... kalau sudah diciumi di daerah itu. Dan, tahu sendiri pria Perancis, Mbak.., mereka menciumi kita dengan penuh kekaguman. Seakan-akan, bagi pria Perancis berciuman itu merupakan pemujaan terhadap wanita. Aku merasa sangat-sangat dipuja ketika diciumi Amir ... apalagi .... hmmm ... kumisnya itu, lho, Mbak ... bisa bikin orang ketagihan!"

Surti setuju! Surti berkata dalam hati, kalau soal diciumi di daerah itu, aku tahu persis. Suaminya, Bari, juga tahu persis. Tidak ada yang bisa mengalahkan Bari-ku dalam soal ini!

"Tetapi, ketika aku sedang keenakan..., tiba-tiba pintu apartemen terbuka. Aku keget setengah mati, campur malu setengah mati, Mbak..." ucap Miranda dengan ekspresi penuh horor. Surti mengernyitkan dahinya. Apa pula ini?

"Di pintu telah berdiri bintang film yang aku ceritakan tadi, Mbak. Aduh.., aku buru-buru bangun dan membetulkan rokku. Aku malu sekali, Mbak!"

"Bintang film itu pacar si Amir?" tanya Surti.

Miranda mengangguk, lalu melanjutkan ceritanya, "Iya. Aku merasa ditipu mentah-mentah. Aku marah sekali, Mbak ... hilang, deh, semua keterpesonaanku kepada Amir. Langsung aku minta diantar pulang, dan langsung Amir memohon-mohon maaf. Katanya, sudah biasa bagi dia dan pacarnya untuk membawa orang ketiga ke apartemen. Aku bilang, ... aku belum terbiasa dengan kebiasaannya itu, dan aku merasa ditipu. Wah ... kayak mau terbakar rasanya muka ku waktu itu, Mbak! Kapok, deh, aku bermain cinta dengan pria Perancis."

Oh, ucap Surti dalam hati, itu rupanya yang dimaksud dengan "hampir" jatuh cinta.

Pramugara British Airways

"Orangnya tinggi dan gagah sekali, Mbak!" ucap Miranda tentang Ron, seorang pramugara di pesawat British Airways yang membawa gadis ini terbang dari Singapura ke London. Miranda waktu itu berangkat sendirian, karena Eric sudah lebih dulu ke London untuk urusan operanya, sementara rekan-rekan sesama peragawati berangkat belakangan.

Sebagai peragawati terkenal, Miranda mendapat tempat di kelas VIP, di moncong jumbo 747 yang bagai hotel terbang itu. Di kelas ini, segalanya tersedia, termasuk layanan pijat gratis yang segera dipilih Miranda begitu pesawat berada di atas Bangkok. Tadinya, Miranda menyangka akan dipijat seorang pramugari. Tak tahunya, Ron yang datang, dan tentu saja Miranda bersukacita.

"Matanya biru, dan dagunya agak terbelah .. warnanya kebiruan juga karena habis bercukur. Hidungnya tidak terlalu mancung ... tidak seperti Pangeran Charles ... dan bibirnya seksi sekali," kata Miranda sambil menggerak-gerakkan jarinya seperti sedang melukis di udara.

"Tetapi yang membuat aku terpesona bukan cuma tampang dan penampilannya, Mbak. Ron ternyata juga pintar sekali memijat. Aku diminta tidur tengkurap di kursi yang direbahkan. Lalu dia minta ijin membuka kancing belakang bajuku karena dia akan memijat punggung. Yaa... aku iya-kan saja, karena toh memang aku kepingin dipijat." celoteh Miranda, sejenak berhenti untuk menghirup es sirup yang sejak tadi dibiarkan di atas meja.

Lalu Miranda melanjutkan ceritanya, mengisahkan betapa pijatan Ron membuatnya sangat rileks. Gadis itu bilang, selama ini ia memang selalu dipijat oleh seorang massaseur profesional di belakang panggung peragaan busana. Pijatan itu biasanya untuk membuat ototnya tetap segar, sehingga penampilannya tetap mempesona di atas cat walk. Tetapi, pijatan Ron konon lain lagi. Tidak saja pijatan itu membuat Miranda merasa segar, tetapi juga membuat gadis ini terangsang.

"Ah,.. kamu segala-galanya pasti ke arah sana!" sergah Surti memotong sambil menahan senyum.

"Tapi, .. betul Mbak!" ucap Miranda agak sengit. Matanya yang indah itu membelalak lucu. Mukanya dipasang serius, tetapi Surti tetap saja tersenyum melihat "adik"-nya ini berceloteh.

"Betul, Mbak. Belum pernah, kan, dipijat 10.000 meter di atas permukaan bumi?" ucap Miranda tak mau kalah. Surti tertawa sambil menggeleng. Ada-ada saja cara Miranda menggambarkan "kehebatan" pengalamannya.

"Belum pernah juga dipijat pramugara, kan?" tuntut Miranda lagi sambil mencuil ujung hidung "kakak"-nya. Surti tertawa lagi, dan menggeleng lagi. Tentu saja Surti belum pernah dipijat pramugara, karena kalau naik pesawat terbang selalu dengan Bari di sebelahnya!

"Nah,.. aku langsung rasanya 'melayang', Mbak. Rasanya nyamaaaaan... sekali. Lalu, sehabis itu, muncul rasa yang ... itu, tuh!," ucap Miranda lalu tertawa berderai sebelum melanjutkan dengan, "Rasa ingin diraba-raba di bagian bawah ... rasa ingin dicium-cium di belakang leher ... rasa ingin dikulum-kulum. Ah! Pokoknya begitu, deh, Mbak. Pasti Mbak mengerti, kan?"

"Iya, deh. Mengerti..," sahut Surti.

"Tetapi aku juga tahu diri, dong, Mbak," ujar Miranda lagi, "Aku tidak meminta Ron melakukan yang bukan-bukan. Setelah selesai memijat, dia tanya apakah ada sesuatu yang ingin dibawakan dari dapur. Lalu, kubilang minta kopi yang tidak terlalu kental, dan sepotong biskuit. Aku tidak mau makan malam karena masih kenyang ... dan ngga mau gemuk!"

Tentu saja tidak mau gemuk, pikir Surti, salah-salah dia akan kehilangan pekerjaannya kalau bertambah 1 kg saja!

"Lalu segelanya berjalan seperti biasa. Aku tidur nyenyak sekali sampai Abu Dhabi. Cuma, ketika aku ingin pipis, tiba-tiba muncul keisengan ku. Para penumpang yang lain tampak semua tidur nyenyak di kompartemen VIP. Lampu di ruangan dibuat remang-remang.., kecuali di sepanjang gang. Aku ke belakang, ke tempat di mana para awak pesawat biasanya menyiapkan makanan dan minuman. Di situ, samar-samar aku melihat Ron sedang 'begituan'!"

Surti terkaget mendengar akhir kalimat Miranda. Tak sadar ia menegakkan tubuhnya, memasang telinga lebih seksama. Miranda tertawa melihat "kakak"-nya terkejut seperti itu.

"Kaget sendiri, kan, Mbak?" kata gadis centil itu.

"Sedang 'begituan' ... apa maksudmu, Nda?" sergah Surti penasaran.

"Sedang bercumbu dengan salah seorang pramugari!" sahut Miranda penuh semangat, senang karena bisa membuat Surti penasaran.

"Ah, gila kamu. Mengarang, ya!?" sergah Surti lagi, semakin penasaran dengan cerita Miranda yang kedengarannya dibuat-buat.

"Sumpah, Mbak!" sahut Miranda, "Aku agak tersembunyi di balik gorden yang memisahkan kompartemen penumpang dengan wilayah dapur. Lagipula waktu itu memang gelap sekali, dan suara pesawat menyembunyikan suara mereka. Tetapi telingaku samar-samar menangkap suara mereka ..., makanya aku berhenti, tidak jadi melanjutkan langkah ke arah toilet. Lalu kuintip ... Wah, seru!"

Dengan bersemangat Miranda menceritakan betapa ia melihat Ron berdiri, sementara lawan bercumbunya duduk di tempat yang biasa dipakai untuk mencuci dan menyiapkan makanan. Katanya, kedua pasangan itu masih berpakaian lengkap. Hanya saja rok si pramugari tersingkap sampai pinggulnya, dan Ron membuka resleting celananya. Miranda mengaku terkejut setengah mati melihat samar-samar kejantanan Ron keluar-masuk di antara selangkangan pramugari itu. Katanya, ia terpaku di tempatnya berdiri dan hanya mengintip dari sela-sela gorden.

"Kelihatannya mereka sudah beberapa lama bercumbu, dan sebelum aku kembali ke tempat duduk, sempat kudengar sang pramugari mengerang-erang. Mungkin sedang menikmati orgasmenya," tutur Miranda sambil memperagakan gaya seorang wanita yang sedang orgasme. Surti tertawa kecut, antara terpesona oleh cerita si centil dan geli melihat tingkahnya yang dibuat-buat.

"Kamu tidak jadi pipis?" tanya Surti.

"Aku tahan sebentar," jawab Miranda, "Aku kembali ke kursi. Duduk sebentar sambil menenangkan diri. Lalu aku kembali ke arah belakang, tetapi sebelum sampai dekat gorden aku pura-pura batuk. Aku langsung menerobos gorden, tidak menoleh kiri-kanan, berjalan ke arah toilet. Samar-samar kudengar suara mereka sibuk merapikan diri."

Surti tertawa membayangkan tingkah Miranda ketika berjalan ke arah toilet. "Ah, kasihan juga si Ron, mungkin belum sempat selesai gara-gara kamu ganggu!" katanya.

"Bukan salahku, kan? Lagipula ...masak bercumbu di tempat cuci piring. Aku jadi tidak mau lagi makan di pesawat gara-gara si Ron!" ucap Miranda dengan mimik lucu.

Surti tertawa terpingkal-pingkal. Untung bagi Ron, penumpangnya yang satu ini tidak suka memprotes. Tetapi, seperti yang kemudian diakui Miranda, kejadian di pesawat itu sungguh berkesan. Terutama, membayangkan si Ron mencumbu pramugari itu membuat Miranda punya ide untuk bercumbu dengan Eric di udara.

"Itu baru 'ide', lho, Mbak!" cepat-cepat Miranda berkata, mencegah Surti memarahinya.

*****

Setelah jarum jam menunjukkan pukul lima sore, barulah Miranda berhenti berceloteh. Lalu ia pamit setelah membuka oleh-oleh untuk Surti: 3 potong kaos t-shirt Pierre Cardin yang bisa dipakai Surti maupun Bari, sebuah jam tangan wanita dari Gucci, seperangkat parfum Drakkar untuk Bari, dan setengah lusin botol aneka minyak wangi perempuan untuk Surti. Bukan main, Surti sampai melongo melihat isi tas oleh-oleh itu. Miranda memohon-mohon agar "kakak"-nya mau menerima semua pemberian itu, karena gadis ini tahu Surti tidak suka dimanja seperti ini. Buang-buang duit, katanya.

Tetapi bagi Miranda, apalah artinya duit, karena Surti adalah satu-satunya perempuan (selain ibunya, tentu) tempat ia selalu datang berbagi rasa. Surti adalah pelabuhan bagi bahtera kehidupannya yang sering berjalan jauh melampaui batas cakrawala. Surti adalah pohon teduh tatkala terik dunia mendera dirinya. Surti adalah danau sejuk tatkala gerah kegundahan meliputi tubuhnya.

Di pintu keluar, Miranda memeluk erat tubuh Surti, mengucapkan sekali lagi terimakasihnya karena telah mau dengan sabar mendengar celotehnya. Surti mengecup pipi Miranda yang segar, membisikkan kata-kata yang mententramkan. Ia tahu, gadis ini sedang menjalani proses panjang yang penuh galau. Ia memang perlu seorang sahabat sekaligus kakak perempuan. Tidak mudah, pasti, bagi gadis muda ini untuk mengarungi lautan kehidupan yang bergelora.

"Jaga dirimu baik-baik, Nda!" akhirnya Surti berkata sambil melepas Miranda. Ada sedikit airmata tergenang di bola mata gadis itu ketika ia melambai dari taksi yang segera membawanya pergi.

Surti menghela nafas dan melepaskannya dalam hembusan kuat. God bless you, Miranda, bisiknya.
